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Abstrak  

Jamur tiram (Pleurotus Ostreatus) adalah jenis tanaman yang sering dibudidayakan pada 

bidang pertanian di Indonesia. Budidaya jamur tiram sudah banyak dilakukan dan banyak 

yang berhasil, tidak sedikit juga yang gagal panen dikarenakan perubahan cuaca yang tidak 

menentu. Idealnya untuk temperatur ruangan bernilai 22 – 28ºC, kelembaban ruangan 

bernilai 60-70%, dan kelembaban media tanam bernilai 60 – 65%.    

Pada Tugas Akhir ini dirancang alat penyiraman otomatis pada sistem monitoring dan 

controlling jamur tiram secara realtime berbasis teknologi Internet of Things (IoT) yang 

mengintegrasikan sensor kelembaban ruangan dan suhu udara DHT11, sensor kelembaban 

media tanam FC-28 serta NodeMCU 8266 sebagai microcontroller dengan hasil pengujian 

akan dikirimkan pada database Firebase. Selain itu, pompa air dipasang pada sistem ini untuk 

menjaga kelembaban media tanam pada jamur tiram. 

Hasil pengujian database Firebase menampilkan hasil pembacaan kondisi jamur tiram 

dari sensor dengan besaran delay terkecil 117,74 ms pada jarak 1 meter, sedangkan besaran 

delay terbesar didapatkan pada jarak 15 meter 177,12 ms. Untuk throughput nilai terbaik 

berada pada jarak 1 meter dengan nilai rata-rata 14926,815 bps, sedangkan nilai terburuk 

berada pada jarak 15 meter dengan rata-rata 9270,668 bps. Pada kesimpulan QoS, dengan 

jarak terbaik 1 meter, sedangkan jarak terburuk berada pada jarak 15 meter dari access 

point. 

 

Kata kunci : Jamur tiram, IoT, Kelembaban media tanam, Suhu ruangan, Firebase. 

 

Abstract  

Oyster mushroom (Pleurotus Ostreatus) is a type of plant that is often cultivated in 

agriculture in Indonesia. Oyster mushroom cultivation has been widely practiced and many have 

succeeded, not a few have failed to harvest due to erratic weather changes. Ideally, the room 

temperature is 22 – 28ºC, the room humidity is 60-70%, and the humidity of the growing media 

is 60 – 65%. 

In this final project, an automatic watering device for monitoring and controlling oyster 

mushrooms is designed in real time based on Internet of Things (IoT) technology which integrates 

the DHT11 room humidity and air temperature sensor, the FC-28 growing media humidity sensor 

and the NodeMCU 8266 as a microcontroller with test results. will be sent to the Firebase 

database. In addition, a water pump is installed in this system to maintain the humidity of the 

growing media for oyster mushrooms. 

The results of the Firebase database test show the results of reading the condition of the 

oyster mushroom from the sensor with the smallest delay amounting to 117.74 ms at a distance 

of 1 meter, while the largest delay magnitude is obtained at a distance of 15 meters 177.12 ms. 

For throughput, the best value is at a distance of 1 meter with an average value of 14926.815 bps, 

while the worst value is at a distance of 15 meters with an average of 9270.668 bps. At the 

conclusion of QoS, the best distance is 1 meter, while the worst distance is 15 meters from the 

access point. 

 

Keywords : Oyster mushroom, IoT, humidity of planting media, room temperature, Firebase. 

 

  

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 5307



 

 

 

 

 

1.  Pendahuluan  

1.1 Latar Belakang 

Jamur tiram adalah jenis dari jamur kayu yang memiliki banyak manfaat untuk kesehatan dan 

banyak diminati orang. Perminatan jamur tiram terus diminati seiring dengan meningkatnya 

kesadaran masyarakat akan penting kandungan di dalamnya, sehingga budidaya jamur tiram 

memiliki potensi peluang pemasaran, selain pasar lokal, jamur tiram juga sampai ke pasar swalayan. 

Dalam budidaya jamur tiram ini petani sering mengalami kesulitan dalam mengatur suhu dan 

kelembaban pada kumbung karena nilainya yang selalu berubah-ubah jadi petani harus sering 

memantau tempat budidaya jamur untuk melakukan pengecekan suhu dan kelembaban pada 

kumbung jamur[1]. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sekarang ini sudah hampir digunakan pada 

berbagai bidang tak terkecuali pada bidang pertanian. Indonesia sebagai negara agraris dengan 

sumber daya alam yang besar harus diolah secara maksimal. Salah satunya dengan cara 

memanfaatkan teknologi komputer dan internet untuk memonitor kelembaban media tanam [2]. Dan 

saat ini, Internet of Things (IoT) sebagai transformasi penting dari budidaya secara tradisional. 

Karena pertanian tradisional dibatasi oleh faktor alam. Sebagai contohnya dampak perubahan iklim 

dan curah hujan yang tinggi dalam mempengaruhi produktivitas tanaman[3]. 

1.2 Rumusan Masalah 

Agar tidak menyimpang jauh, adapun rumusan masalah dari penelitian tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi perancangan alat penyiraman otomatis pada sistem monitoring dan 

controlling jamur tiram 

2. Bagaimana kinerja alat penyiraman otomatis pada sistem monitoring dan controlling jamur tiram 

1.3 Tujuan 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini meiliki tujuan untuk mengembangkan alat penyiraman 

otomastis pada sistem monitoring dan controlling budidaya jamur tiram dan dapat 

diimplementasikan 

1.4 Metode Penelitian 

Digunakan suatu metode penelitian deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus pada kumbung 

jamur. 

a.     Pengumpulan Data 

1. Observasi, melakukan pengamatan langsung terhadap kualitas kelembaban dan temperatur 

ruangan serta kelembaban media tanam pada jamur tiram. 

2. Wawancara, melakukan tanya jawab dengan beberapa pembudidaya & pemilik kumbung 

jamur tentang masalah-masalah yang kerap terjadi pada saat memelihara jamur tiram. 

3. Studi Pustaka, mempelajari dan mengumpulkan data terkait dengan penelitian & 

pembuatan alat ini. 

b.     Pengembangan Alat 

1. Analisis 

Pada tahap ini dilakukan analisa masalah yang ada serta penanganan yang perlu dilakukan 

ketika kualitas kumbung berada diluar parameter ideal yang ditetapkan. 

2. Desain 

Pada tahap ini dilakukan perancangan alat yang selanjutnya dipasangkan didalam kumbung 

jamur. 

3. Coding 

Pada bagian ini dilakukan pengkodingan agar alat serta output dari alat yang dibuat tidak 

melenceng dari tujuan awal dibuatnya alat tersebut. 

4. Pengujian & Analisa 

Pada tahap ini alat diuji coba langsung pada kumbung untuk mengamati cara kerja serta 

fungsi-fungsi yang ada apakah sudah sesuai dengan kebutuhan atau malah perlunya 

dilakukan perbaikan-perbaikan. Dari tahap ini kemudian didapatkan analisis serta hasil 

pengambilan data selama uji coba alat. 

1.5 Skema Penulisan 

a. BAB I Pendahuluan 

Pada bab ini dijabarkan terlebih dahulu mengenai inti dari permasalahan yang akan diangkat 

beserta dengan tujuan, manfaat, dan batasan masalah dari penelitian ini. 

  

ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.8, No.5 Oktober 2021 | Page 5308



 

 

 

 

 

b. BAB II Konsep Dasar 

Didalam bab 2, dijabarkan keseluruhan dari teori dasar, teori umum, dan juga penjelasan dari 

masing-masing platform dan alat yang digunakan dalam penelitian ini. 

c. BAB III Perancangan 

Isi dari bab 3 menjelaskan keseluruhan dari model sistem penelitian dan juga perancangan dari 

alat yang dibuat, didalam bab ini juga dijabarkan seluruh blok diagram dan rangkaian dari alat 

yang telah dibuat. 

d. BAB IV Hasil & Analisis 

Didalam bab 4 dijelaskan keseluruhan hasil dari penelitian ini, didalamnya dijabarkan diagram-

diagram pengambilan data baik dari segi data uji coba alat maupun data Quality of Service 

(QoS). 

e. BAB V Penutup 

Pada bab 5 dijelaskan kesimpulan dari keseluruhan hasil penelitian yang telah dilakukan, selain 

itu didalam bab ini juga terdapat saran dari penulis untuk dikembangkan pada penelitian 

lanjutan. 

2. Dasar Teori  

2.1 Internet of Things 

Internet Of Things merupakan suatu infrasturktur koneksi jaringan global untuk mendukung 

proses terjadinya pertukaran infomasi dengan memiliki konsep untuk menghubungkan suatu objek 

pintar dengan objek lain, lingkungan, serta pelaratan komputasi cerdas lainnya agar benda yang telah 

terhubung dengan IoT mendapatkan pusat data pada server penyimpanan yang dapat menghasilkan 

big data dengan menghimpun data yang ada kemudian diolah, dianalisa, dan dapat dipergunakan 

sesuai kebutuhan masing-masing[4].  

2.2 Jamur Tiram dan Kondisi Idealnya 

Jamur tiram biasa hidup dan berkembang pada batang – batang pohon yang terletak di wilayah 

yang cenderung lembab karena jamur tiram sangat membutuhkan cakupan kadar air yang cukup 

agar jamur tidak layu ataupun mati kekeringan. Untuk rentang parameter ideal kualitas habitat jamur 

tiram yaitu kelembaban ruangan 60-70%, temperatur ruangan 22-28ºC, dan kelembaban media 

tanam 60-65%[5]. 

2.3 Arduino IDE 

Arduino Integrated Development Environment (IDE) adalah sebuah aplikasi yang di gunakan 

untuk memprogram microcontroller dengan command-command yang diinginkan untuk 

menghasilkan sebuah alat yang multifungsi. Kode program yang digunakan pada arduino sering 

disebut dengan source code arduino, dengan ekstensi file source code .ino [6]. 

2.4 Sensor 

Berikut beberapa sensor yang penulis gunakan dalam Tugas Akhir ini: 

2.4.1 Node MCU 

Node MCU merupakan platform IoT (Internet of Things) yang memiliki sifat open-source, 

Karena Node MCU telah mengintegrasikan chip ESP-8266  kedalam sebuah board yang compact 

dengan berbagai fitur layaknya microcontroller dan ditambah akses terhadap WiFi. [7]. 

2.4.2 DHT11 

DHT11 merupakan sensor suhu dan kelembapan yang kompleks dengan kalibrasi output signal 

digital dengan jangkauan ukur temperatur 0-50ºC dan jangkauan ukur kelembaban relatif sebesar 

20%-90%, ukurannya yang kecil sehingga hanya membutuhkan daya sebesar 5v dan memiliki 

jangkauan sinyal transmisinya hingga 20 meter[8]. 

2.4.3 Soil Moisture FC-28 

Soil Moisture sensor FC-28 merupakan sensor kelembaban yang dapat mendeteksi 

kelembaban dalam tanah. Sensor ini terdiri dua probe untuk melewatkan arus melalui tanah, 

kemudian membaca resistansinya untuk mendapatkan nilai tingkat kelembaban.[9] 

2.4.4 Relay 

Relay adalah  alat yang digunakan untuk mengontrol motor AC dengan rangkaian kontrol DC 

atau beban lain dengan sumber tegangan yang berbeda antara tegangan rangkaian kontrol dan 

tegangan beban [10]. 

2.4.5 IC Stepdown 

IC Stepdown adalah suatu komponen elektronik berupa sebuah perangkat yang bisa menurukan 

tegangan dimana tegangan masuk lebih besar. Tegangan keluaran dijaga stabil dan teregulasi dengan 

baik, walaupun tegangan fluktuasi pada range tegangan input yang direkomendasikan[11]. 
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2.4.6 Pompa Air 

Pompa air adalah suatu alat yang digunakan untuk memindahkan cairan dari satu tempat ke 

tempat lain melalui suatu media perpiapaan. Pompa air dapat bekerja setelah mesin dihidupkan 

karena pompa air bekerja melalui bantuan v-belt. V-belt berfungsi untuk menggerakkan kipas yang 

mengalirkan air keseluruh rongga mesin[12]. 

2.4.7 Breadboard 

Projectboard atau yang dikenal sebagai breadboard adalah sebuah papan sirkuit elektronika 

yang memiliki fungsi sebagai dasar konstruksi dan prototype suatu rangkain elektronika [14]. 

2.5 Quality of Service 

Quality of Service (Qos) merupakan sebuah metode perhitungan yang digunakan untuk 

mendapatkan nilai baik atau buruknya kualitas jaringan tersebut. Untuk mengetahui nilai dari QoS 

sendiri diperlukan beberapa parameter pengujian [15]. 

2.6 Firebase 

Firebase merupakan layanan perangkat lunak yang dimiliki oleh google yang berfungsi untuk 

menyimpan data yang berbasis nonSQL yang mudah di akses melalui kode web di aplikasi hybrid 

dengan menawarkan berbagai solusi untuk mempermudah penggunanya dalam pengembangkan 

aplikasi dengan fitur – fitur diantaranya  Firebase Notification Console, Firebase Remote Config, 

2.5.1 Delay 

Delay adalah waktu yang dibutuhkan oleh data dimulai saat sata dikirim hingga data sampai 

kepada tujuan. Pada penelitian ini delay dihitung dari mulai sensor membaca data hingga ketika data 

ditampilkan pada database Firebase [16]. 

2.6.2 Throughput 

Throughput adalah jumlah data yang dapat dikirimkan melalui sebuah jaringan komunikasi. 

Throughput juga dapat diartikan sebagai total total kedatangan paket yang berhasil diamati. 

2.6.3 Reliability 

Reliability merupakan kemampuan sistem untuk dapat memenuhi fungsi yang dibutuhkan pada 

kondisi dan priode tertentu dengan tujuan untuk mengetahui seberapa mampu sistem dapat 

diandalkan dalam melaksanakan fungsinya[17]. 

2.6.3 Availability 

Availability merupakan kemungkinan suatu sistem dalam keadaan siap pada waktu yang di 

butuhkan untuk beroperasi[17]. 

3. Perancangan Sistem 

 

 Gambar 3.1 Diagram perancangan 

3.1 Input 

Input merupakan tahapan awal dari perancangan alat penyiraman otomatis MONJATI, dimana 

pada tahap ini berisi sensor - sensor yang digunakan untuk membaca kondisi lingkungan pada 

kumbung jamur. 

3.2 Proses 

Proses merupakan tahapan pengolahan data dari hasil kondisi lingkungan yang telah di baca oleh 

sensor yang kemudian di konfigurasi dari microcontroller dengan access point agar data yang telah 

dibaca sensor dapat berfungsi dengan kondisi yang diinginkan kemudian diteruskan kedalam 

database. 
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3.2.1 Konfigurasi Node MCU ESP8266 dengan koneksi internet 

Untuk melalukan menjalankan program pada NodeMCU ESP8266 membutuhkan jaringan 

internet agar sensor dan program dapat berjalan sesuai dengan syarat – syarat yang dibutuhkan yaitu 

mengkonfigurasi access point didalam software Arduino IDE, 

3.2.2 Konfigurasi NodeMCU ESP8266 Menampilkan Nilai Sensor DHT11 

Gambar 3.2 Konfigurasi NodeMCU ESP menampilkan nilai sensor DHT11 

3.2.3 Konfigurasi NodeMCU EPS8266 Menampilkan Nilai Sensor FC-28 

 
Gambar 3.3 Konfigurasi NodeMCU EPS8266 menampilkan nilai Sensor FC-28 

3.2.4 Flowchart  

Flowchart menjelaskan proses kerja alat yang dimulai dengan aktivasi alat, kemudian 

dilakukan pembacaan kondisi apakah sesuai dengan ketetapan kondisi ideal jamur tiram. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Flowchart 

3.3 Output 

Output merupakan tahap akhir dari pembacaan sensor – sensor yang telah diolah oleh 

microcontroller dan dikirimkan ke database untuk menampilkan kondisi jamur secara realtime. 

3.3.1 Rangkaian Relay Dengan Pompa Air 

Setelah  kelembaban dan temperatur ruangan serta sensor kelembaban media tanam telah di 

konfigurasi, maka dilakukan konfigurasi relay agar dapat menyalakan pompa air sesuai dengan 

kondisi ideal untuk jamur tiram.  
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Gambar 3.4 konfigurasi relay dengan ketetapan 

 

3.3.2 Konfigurasi Database Pada Arduino IDE 

Proses konfigurasi Database pada Arduino IDE merupakan proses pengkodean yang dilakukan 

untuk menentukan kepada access point mana yang akan dihubungkan dengan alat, selain itu perlu  

didampingi dengan pengkodean untuk pendeklarasian database yang digunakan agar data yang 

dikirimkan dapat dibaca oleh database. 

4. Hasil dan Analisis 

Pada pengujian dilakukan implementasi pada sensor dan konektivitas yang 

menghasilkan nilai dari quality of service (QoS) dalam pengukuran kinerja alat dan jarak 

jangkauan. 
4.1 Pengujian Kinerja Alat  

 
Tabel 4.1 Pengujian kinerja alat 

 

4.2 Pengujian Quality of Things (QoS) 

Berikut hasil dari pengujian Quality of Things :  

4.2.1 Delay 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Rata – rata delay 
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Pengujian delay di lakukan 5 sesi percobaan dalam setiap jarak yang menghasilkan nilai rata – 

rata seperti Gambar 4.1, dan dapat dilihat bahwa rata-rata nilai delay terendah berada pada titik 1 

meter dengan nilai rata-rata 117,74 ms. Sedangkan untuk nilai rata – rata delay tertinggi berada pada 

jarak 15 meter dengan nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 177,12 ms, lalu untuk rata- rata delay 

keseluruhan jarak didapatkan nilai sebesar 134,58 ms. 

4.2.2 Throughput 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Rata – rata throughput 

Dapat dilihat pada Gambar 4.2, bahwa nilai rata-rata throughput paling besar berada pada jarak 

1 meter dengan nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 14927,2 bps, sedangkan untuk nilai rata-rata 

throughput paling kecil berada pada jarak 15 meter dengan nilai rata-rata yang didapatkan sebesar 

9271,8 bps. Dan untuk nilai rata-rata throughput keseluruhan jarak jangkauan didapatkan nilai 

sebesar 12062,73 bps. 

4.2.3 Reliability dan availability 

Pengujian reliability dan availalibity bertujuan untuk mengetahui kempuan sistem dalam 

memenuhi fungsi yang dibutuhkan pada kondisi tertentu dan mengukur kemungkinan suatu sistem 

siap untuk menjalankan tugasnya dengan mencari nilai uptime dan downtime.  

 

 

 

 

 

Pengujian ini menggunakan software PRTG Network Monitor yang menghasilkan uptime 

bernilai 99,8821 dan downtime bernilai 0,1179. Sehingga menghasilkan nilai untuk reliability 

sebesar 99,881961% dan nilai untuk availability sebesar 99,8821, dari hasil yang telah di uji dapat 

simpulkan bahwa sistem bekerja dengan baik. 

5. Kesimpulan dan saran 

5.1 kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian, pengukuran, dan juga analisa maka didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Sistem pintar berbasis Internet of Things (IoT) pada kumbung jamur tiram secara keseluruhan 

dirancang terdiri dari NodeMCU ESP8266, sensor DHT, sensor Soil Moisture FC28, relay, 

pompa air, aki kering 12V, IC Stepdown, Saklar, dan database Firebase untuk menampilkan 

data kualitas jamur tiram secara realtime sebelum di teruskan ke website dapat berjalan sesuai 

fungsinya. 

2. Pada pengujian kinerja alat dapat disimpulkan bahwa alat mampu menjangkau jaringan dari 

access point hingga15 meter dengan kualitas yang sangat baik. Berikut adalah kesimpulan dari 

hasil pengukuran Quality of Service (QoS): 

a. Untuk nilai Delay total keseluruhan dari rata – rata bernilai 134,58 ms.  

b. Untuk nilai throughput total keseluruhan dari rata – rata bernilai 12062,73 bps. 

c. Sistem alat dapat beroperasi sesuai fungsi dengan nilai reliability yaitu 99,881961% dan 

nilai availability yaitu 99,8821% yang dapat disimpulkan bahwa sistem alat bekerja 

dengan baik.  

3. Alat dapat bekerja sesuai fungsinya untuk monitoring dan controlling keadaan dan kondisi 

jamur tiram dengan baik. 

 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan performansi alat Tugas Akhir ini agar lebih baik kedepannya, maka ada 

beberapa hal yang harus dilakukan seperti pada uraian berikut : 
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1. Menggunakan Multiplexer pada microcontroller untuk menambahkan port analog 

sehingga mampu ditambahkan sensor pH tanah. 

2. Menggunakan sumber daya listrik sebagai pengganti aki. 

3. Menggunakan alat penghangat untuk menjaga kestabilan parameter ideal agar kondisi 

jamur tiram tidak melebihi parameter ideal setelah dilakukan penyiraman. 

4. Memperpanjang waktu pengambilan data agar didapatkan analisis yang lebih akurat. 
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